ACTION PLAN PROJECT LAPANGAN PENERAPAN ECOPEDAGOGY PADA PEMBELAJARAN IPS MELALUI KEGIATAN KERAJINAN DARI BOTOL BEKAS DI SMP BINA UTAMA

Nama: Eldes Safitri
NPM: 2423031002
A. Latar Belakang Kegiatan Observasi
Tantangan global di Abad 21 semakin menekankan pentingnya pendidikan karakter dan keterampilan untuk mengatasi isu lingkungan, salah satunya adalah masalah sampah plastik. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran strategis karena kajiannya melibatkan interaksi antara manusia, ruang, dan lingkungan. Namun, pendekatan konvensional seringkali kurang menekankan pada aspek perilaku dan tindakan nyata peserta didik terhadap lingkungan.
Ecopedagogy menawarkan solusi dengan menjadikan isu ekologis sebagai inti pembelajaran yang berorientasi pada tindakan dan transformasi kritis. Observasi ini difokuskan pada kegiatan pembuatan kerajinan dari botol bekas di SMP Bina Utama. Kegiatan ini adalah implementasi nyata prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang dapat mengubah paradigma peserta didik dari sekadar mengetahui menjadi peduli dan bertindak aktif dalam melestarikan lingkungan. Oleh karena itu, observasi lapangan ini bertujuan untuk memetakan kondisi implementasi Ecopedagogy yang kontekstual dan berkelanjutan di SMP Bina Utama.
B. Tujuan Kegiatan
1. Tujuan Umum
Mengidentifikasi potensi, kendala, dan kebutuhan (needs assessment) untuk merancang implementasi Ecopedagogy dalam pembelajaran IPS melalui proyek pemanfaatan botol bekas di SMP Bina Utama.
2. Tujuan Khusus
· Menganalisis kesiapan lingkungan sekolah dan sumber daya (terutama sampah botol bekas) sebagai bahan belajar berbasis Ecopedagogy.
· Mengidentifikasi pemahaman dan kesiapan guru IPS dalam mengintegrasikan nilai-nilai reuse dan recycle ke dalam materi pelajaran IPS.
· Menganalisis minat, kreativitas, dan kesadaran lingkungan peserta didik Kelas VIII dalam praktik membuat kerajinan dari botol bekas.
· Mengevaluasi sejauh mana Kurikulum Merdeka (IPS) relevan dengan prinsip reduce, reuse, recycle sebagai bagian dari Ecopedagogy.
C. Sasaran dan Subjek Observasi
1. Sasaran Primer
· Guru Mata Pelajaran IPS: Untuk memahami persepsi dan kemampuan mereka dalam merancang proyek berbasis lingkungan (kerajinan botol bekas).
· Peserta Didik Kelas VIII: Untuk menggali pengetahuan, pengalaman, dan kreativitas mereka dalam mengolah limbah botol bekas menjadi kerajinan.
2. Sasaran Sekunder
· Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Bidang Kurikulum: Untuk memahami dukungan kebijakan, ketersediaan anggaran, dan visi sekolah terkait program pengelolaan limbah/lingkungan.
· Lingkungan Fisik Sekolah: Meliputi kondisi pengelolaan sampah (khususnya botol plastik), lahan praktik, dan fasilitas pendukung kreativitas siswa.
· Dokumen Kurikulum (IPS): Seperti Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Modul Ajar IPS yang relevan.
D. Metode Pelaksanaan Observasi
Observasi akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode campuran (mixed methods) untuk mendapatkan data komprehensif.
1. Studi Dokumen: Menganalisis dokumen kurikulum IPS untuk mencari titik integrasi tema pengelolaan limbah/botol bekas, keberlanjutan, dan kearifan lokal.
2. Observasi Langsung:
a. Observasi Kelas/Praktik: Mengamati proses pembelajaran/proyek kerajinan botol bekas untuk melihat penerapan nilai reuse dan recycle.
b. Observasi Lingkungan: Memetakan kondisi tempat sampah, ketersediaan botol bekas, dan potensi lingkungan lain untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar.
3. Wawancara:
· Kepada Guru IPS: Menanyakan pemahaman tentang reuse/recycle, pengalaman mengajar dengan praktik kerajinan botol bekas, dan kendala yang dihadapi.
· Kepada Kepala Sekolah/Wakasek: Menanyakan dukungan kebijakan, anggaran, dan program sekolah terkait pengelolaan sampah dan kreativitas siswa.
4. Kuesioner: Kuesioner untuk peserta didik Kelas VIII yang berisi pertanyaan tertutup dan terbuka untuk mengukur tingkat kesadaran lingkungan, kebiasaan mengolah sampah, dan minat terhadap kerajinan botol bekas. Skala penilaian menggunakan skala Likert.
E. Jadwal Kegiatan Observasi
Kegiatan observasi direncanakan berlangsung selama 2 (dua) minggu.
	Minggu
	Hari/Tanggal
	Aktivitas Utama
	Output

	1
	Senin, 5 November 2025
	Koordinasi dengan Kepala Sekolah dan tim kurikulum, pengantaran surat izin observasi.
	Terjadwalnya seluruh aktivitas observasi.

	2.
	Selasa - Rabu, 8-9 November 2025
	Studi Dokumen (Analisis CP, TP, Modul Ajar IPS).
Observasi Lingkungan Sekolah dan sekitarnya (fokus pada titik sampah/botol bekas).
	Peta integrasi tema reuse/recycle botol bekas dalam kurikulum26.
Dokumentasi foto dan peta potensi/masalah lingkungan27


F. Hasil Observasi
1. Laporan hasil observasi penerapan Ecopedagogy melalui proyek kerajinan botol bekas di SMP Bina Utama.
2. Dokumentasi kegiatan observasi.
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